BAB I1
KAJIAN TEORI
A’ Landasan Teori
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menjelaskan suatu
situasi atau suatu tindakan. Pemahaman dapat didefinisikan sebagali
kemampuan seseorang untuk menangkap arti materi pelajaran yang
berupa kata, angka, serta dapat menjelaskan sebab akibat.’ Dalam
NCTM 2000 yang dikutip oleh Nila Kesumawati disebutkan bahwa
pemahaman matematik merupakan aspek yang sangat penting dalam
prinsip pembelajaran matematika, karena pemahaman konsep
merupakan landasan penting untuk berfikir dalam menyelesaikan
permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari.?

Konsep matematika disusun secara berurutan sehingga konsep
sebelumnya akan digunakan untuk mempelajari konsep selanjutnya.
Misalnya konsep luas persegi diajarkan terlebih dahulu daripada
konsep luas permukaan kubus. Hal ini karena sisi kubus berbentuk
persegi sehingga konsep luas persegi akan digunakan untuk

menghitung luas permukaan kubus.

! Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat Riau,
2012), him.17

? Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran Matematika,
Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008, him.2
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Pemahaman terhadap konsep materi prasyarat sangat penting
karena apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat maka siswa
akan mudah untuk memahami konsep materi selanjutnya. Selain itu,
apabila anak memahami suatu konsep maka ia akan dapat
menggeneralisasikan suatu objek dalam berbagai situasi lain yang tidak
digunakan dalam situasi belajar.®

Sejalan dengan hal di atas, Depdiknas mengungkapkan bahwa
pemahaman konsep merupakan salah satu kecakapan atau kemahiran
matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam belajar matematika
yaitu menunjukkan pemahaman konsep yang dipelajarinya,
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.” Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mengemukakan kembali ilmu yang diperolehnya baik dalam bentuk
ucapan maupun tulisan kepada orang lain sehingga orang tersebut
benar-benar mengerti apa yang disampaikan.

b. Jenis-Jenis Pemahaman Konsep Matematis

Beberapa pakar, menggolongkan pemahaman konsep menjadi

beberapa jenis, diantaranya:

® Nasution S, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him.164

*Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs untuk
Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran Matematika, (Yogyakarta: PATK Matematika, 2008), him.8 —
10.
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1) Menurut Skemp dan Pollatsek yang dikemukakan oleh Nila
Kesumawati disebutkan bahwa terdapat dua jenis pemahaman
konsep, yaitu: °

a) Pemahaman Instrumental, pemahaman instrumental dapat
diartikan sebagai pemahaman atas konsep yang saling
terpisah dan hanya rumus yang dihafal dalam melakukan
perhitungan sederhana

b) Pemahaman Relasional, pemahaman relasional merupakan
suatu pemahaman yang memuat satu skema atau struktur
yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang
lebih luas.

2) Serupa dengan pendapat Skemp dan Pollatsek, Copeland dalam
Heris Hendriana dan Utari Seomarmo menggolongkan pemahaman
kedalam dua tingkatan, yaitu: °

a) Knowing How to, mengerjakan suatu perhitungan secara
rutin atau algoritmik. Kemampuan ini tergolong dalam
kemampuan tingkat rendah.

b) Knowing, mengerjakan suatu perhitungan secara sadar.
Kemampuan ini tergolong pada kemampuan tingkat tinggi.

Jadi, berdasarkan pendapat pakar tersebut dapat diketahui
bahwa pemahaman konsep itu dapat dibedakan menjadi dua jenis
yaitu: pemahaman tingkat rendah, yaitu kemampuan pemahaman
seseorang untuk menghafal, menggunakan rumus dan berfokus
melakukan perhitungan. Pemahaman tingkat tinggi, yaitu kemampuan
pemahaman seseorang menggunakan suatu aturan  dengan
mengembangkan suatu ide, fakta atau prosedur matematika yang

dipahami sepenuhnya secara sadar.

® Nila Kesumawati, Op.Cit., him.3
® Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama,2017), him.20
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c. Indikator Pemahaman Konsep Matematis

Indikator pemahaman konsep matematis meliputi:

1) Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004

diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematika

adalah mampu:’

a)
b)

c)
d)

e)
f)

9)

Menyatakan ulang sebuah konsep;

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya);

Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep;
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis;

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep;

Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
atau operasi tertentu;

Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan
masalah;

2) Indikator pemahaman konsep matematis dalam Kurikulum 2013

adalah:®

a)
b)

c)
d)
e)

f)

9)
h)

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;
Mengklarifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut;
Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep;
Menerapkan konsep secara logis;

Memberikan contoh atau contoh kontra (lawan contoh) dari
konsep yang dipelajari;

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, sketsa,
model matematika atau cara lainnya);

Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun
diluar matematika;

Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu
konsep;

’ Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004.
® Heris Hendriana, dkk, Op.Cit., him.8



19

Berdasarkan beberapa pandangan pendapat pakar tersebut,
maka pada penilitian ini indikator pemahaman konsep yang dimaksud
yaitu: 1) Menyatakan ulang sebuah konsep; 2) Mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya);
3) Memberi contoh dan non-contoh dari suatu konsep; 4) Menyajikan
konsep  dalam  berbagai  bentuk  representasi  matematis;
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep;
6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu; 7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah.

Pemahaman konsep bukan hanya menginginkan agar siswa
tahu konsep, tetapi juga menginginkan agar siswa dapat memanfaatkan
atau mengaplikasikan pemahamannya ke dalam kegiatan belajar. Jika
siswa telah memahami konsep, maka ia bisa memberikan jawaban
pasti untuk setiap pertanyaan dan permasalahan. Oleh karena itu,
jelaslah bahwa pemahaman merupakan unsur yang penting dalam

belajar.
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Adapun pedoman skor kemampuan pemahaman konsep Yyang
digunakan peneliti adalah  Holistic Scoring Rubrics yang
dikembangkan oleh Cai, Lane, dan Jacabesin dikutip dalam Rayi Siti

terlihat pada Tabel 11.1.°

TABEL II.1
PEDOMAN SKOR KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA

Skor Respon Siswa Terhadap Soal

Konsep terhadap soal matematika secara lengkap;
Level | penggunaan istilah dan notasi matematika secara tepat;

4 penggunaan algoritma secara lengkap dan benar;
melakukan perhitungan dengan benar.

Konsep terhadap soal matematika hampir lengkap;
Level | penggunaan istilah dan notasi matematika hampir benar;

3 penggunaan istilah algoritma secara lengkap; perhitungan
secara umum benar namun mengandung sedikit kesalahan.
Konsep soal matematika kurang lengkap; penggunaan
istilah algoritma secara lengkap; namun, mengandung
perhitungan salah.

Level | Konsep terhadap soal matematika sangat terbatas; jawaban

1 sebagian besar mengandung perhitungan salah.

Level | Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip

0 terhadap soal matematika.

Level

° Rayi Siti Fitriani, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Subang,
Vol.1, No.1, (2015), him.134.
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2. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis
kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). *° Pembelajaran
kooperatif juga merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama. ** Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak
harus belajar dari guru kepada siswa, tetapi siswa dapat saling
membelajarkan sesama siswa lainnya.*?

Slavin juga mengemukakan bahwa dalam metode pembelajaran
kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang
beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan
oleh guru'®. Sebagaimana yang dikutip oleh Made Wena dalam bukunya
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar
menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar bagi siswa

bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama siswa.™

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2016), him.242

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010) him.109

12 Rusman, Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2011), him.209

% Robert E. Slavin, Cooperatif Learning Teori, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa
Media,2005), him.8

4 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him.189
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Pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif memiliki
ciri-ciri sebagai berikut: a. siswa bekerja dalam kelompok secara
kooperatif untuk menuntaskan materi belajar; b. kelompok dibentuk dari
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah; c. bila
memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan jenis
kelamin yang beragam, dan; d. penghargaan lebih berorientasi kepada
kelompok dari pada individu.®

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran
di mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Dengan belajar kooperatif diharapkan kelak
akan muncul generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang
cemerlang dan memiliki solidaritas sosial yang kuat.

Model Pembelajaran Koooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD)

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)

Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe
dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara

heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,

*Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga Group, 2013),

him.142
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penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan
kelompok.

Menurut Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya inovasi
pembelajaran mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif Tipe STAD
memadukan penggunaan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Model ini dapat diterapkan untuk mata pelajaran matematika, sains,
bahasa dan ilmu pengetahuan sosial. Model ini dikembangkan
berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Slavin, dimana sekitar
empat atau lima peserta didik yang heterogen berada dalam satu
kelompok. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian materi
pembelajaran, biasanya ceramah diskusi. Peserta didik harus
mengetahui apa yang akan dipelajari. Setiap kelompok diberi tugas dan
harus menguasai materi yang diberikan karena akan berkontribusi
dengan nilai kelompok. Apabila ada anggota yang belum kompeten,
anggota kelompok yang lain harus berusaha mebantunya sampai
semua anggota benar-benar menguasai materi yang dipelajari. Masing-
masing peserta didik diberi kuis atau tes. Keberhasilan peserta didik
ditentukan berdasarkan peningkatan kemampuan, dimana nilai akhir
dibandingkan dengan nilai sebelumnya. Nilai kelompok merupakan

kontribusi semua peningkatan nilai anggota kelompok.'®

¢ |starani dan Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: CV Media
Persada,2014), him.21-22
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b. Langkah- langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD)

Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan
dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran
menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan
pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran
tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes (kuis) tentang materi
tersebut, pada saat kuis mereka tidak dibolehkan saling bantu
membantu. Skor kuis pada siswa dibandingkan dengan rata-rata
pencapaian mereka sebelumnya, dan kepada masing-masing tim akan
diberikan poin berdasarkan tingkat kemajuan yang diraih siswa
dibandingkan hasil mereka capai sebelumnya (skor dasar). Poin ini
kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor tim, dan tim yang
berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan penghargaan
(reward).'’

Menurut Slavin yang dikutip oleh Abdul Majid dan Chaerul
Rochman dalam bukunya mengatakan STAD memiliki komponen
utama yang terdiri dari lima komponen utama, yaitu: presentasi kelas,
tim, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim. Kelima

komponen tersebut dapat dilihat pada uraian berikut ini:

' Robert E. Slavin, Op.Cit., him.11 — 12
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Pertama, presentasi kelas. Materi pertama kali diperkenalkan dalam
STAD adalah presentasi di dalam kelas. Hal ini merupakan pengajaran
langsung seperti yang sering dilakukan oleh guru, tetapi bisa juga
memasukkan presentasi audio-visual. Perbedaan presentasi kelas
dengan pengajaran biasa hanyalah presentasi tersebut harus benar-
benar fokus pada unit STAD. Dengan cara ini siswa menyadari bahwa
mereka harus benar-benar memberikan perhatian penuh selama
presentasi kelas, karena dengan demikian akan membantu mereka
mengerjakan kuis-kuis dan skor kuis untuk menentukan skor tim
mereka.

Kedua, belajar dalam tim. Tim adalah ciri yang paling penting dalam
STAD. Setiap siswa akan belajar dalam tim/kelompok, dimana mereka
mengerjakan tugas yang diberikan. Jika ada kesulitan, murid yang
merasa mampu harus membantu murid yang kesulitan. Fungsi utama
dari tim ini adalah untuk memastikan bahwa semua anggota tim benar-
benar belajar, dan lebih khusus lagi untuk mempersiapkan anggotanya
agar bisa mengerjakan kuis dengan baik.

Ketiga, tes individu. Setelah pembelajaran selesai, dilanjutkan dengan
tes individu (kuis). Diantara siswa tidak diperbolehkan untuk saling
membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga tiap siswa bertanggung
jawab secara individu untuk memahami materi.

Keempat, Skor pengembangan individu. Selanjutnya, skor yang di

dapatkan dari hasil tes dicatat oleh guru untuk dibandingkan dengan
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hasil prestasi sebelumnya (skor awal).*® Adapun skor pengembangan
individu diambil dari yang dikemukakan oleh Slavin terlihat pada
Tabel.11.2.%°

TABEL 11.2

SKOR PENGEMBANGAN (POIN KEMAJUAN)
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD

Skor Kuis Skor.Pengeml:_)angan
(Poin Kemajuan)
Lebih dari 10 poin di bawah skor 5
awal
10 — 1 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin di atas 20
skor awal
Lebih dari 10 poin di atas skor 30
awal
Kertas jawaban sempurna 30
(terlepas dari skor awal)

Skor tim diperoleh dengan menambahkan skor peningkatan (poin
kemajuan) semua anggota dalam satu tim. Nilai rata-rata diperoleh
dengan membagi jumlah skor peningkatan dibagi jumlah anggota tim.

Kelima, penghargaan tim. Penghargaan didasarkan nilai rata-rata tim
yang tertinggi, sehingga dengan adanya penghargaan tim dapat

memotivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.”

'8 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan llmiah dalam Implementasi K-13,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2014), him. 222

' Robert E. Slavin, Op.Cit., him.159

2 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Op,Cit.,him. 224.
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Dari beberapa komponen utama tersebut dapat kita ketahui

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Slavin

yang dikutip oleh Trianto dalam bukunya terdiri atas enam langkah

atau fase terlihat pada Tabel 11.3:*

TABEL 11.3
FASE/LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD

Fase

Kegiatan Guru

Fase 1:
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa.

Menyampaikan semua tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi

siswa belajar.

Mengorganisasikan siswa dalam
kelompok belajar

Fase 2: Menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan/ menyampaikan dengan jalan mendemonstrasikan atau
informasi lewat bahan bacaan.

Fase 3: Menjelaskan kepada siswa bagaimana

caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar
melakukan transisi secara efesien.

Memberikan penghargaan.

Fase 4: Membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok bekerja | belajar pada saat mereka mengerjakan
dan belajar. tugas mereka.
Mengevaluasi hasil belajar tentang
Fase 5: materi yang telah diajarkan atau
Evaluasi. masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6: Mencari cara untuk menghargai baik

upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok.

Sumber :Trianto, (2010).

Berdasarkan beberapa langkah tersebut maka fase/langkah

model

pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement

division (STAD) yang digunakan adalah terangkum pada Tabel 11.3 di

atas.

2 Trianto, Op. Cit, hIm.120
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Adapun kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran kooperatif
tipe STAD diantaranya: %
1) Kelebihan

a) Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa, karena
mereka saling bekerjasama dalam kelompok.

b) Dapat memupuk rasa kebersamaan dan keberagaman dalam
perbedaan. Karena dalam kelompok terdiri dari anggota
yang heterogen.

c) Keutamaannya dapat digunakan dalam pengajaran
mengajarkan materi-materi ilmu pasti.

d) Dengan kuis dapat menyenangkan anak dalam menjawab
soal-soal materi yang diajarkan dan dapat mengetahui
kemampuan anak secara cepat.

e) Dengan pemberian reward akan mendorong atau
memotivasi siswa untuk lebih giat belajar.

f) Dengan adanya reward akan memberikan nuansa
persaingan sehat diantara siswa.

2) Kekurangan

a) Adanya siswa yang tidak akur dalam kelompoknya, karena
ia dikelompokkan pada anggota yang kurang ia senangi
atau sukai.

b) Dalam kelompok adanya siswa yang hanya sebagai
pendengar, kurang aktif. la beranggapan tugas akan selesai
dikerjakan oleh teman.

c) Kuis kurang dapat menyahuti aspirasi siswa yang lambat
dalam berfikir karena didalam kuis dibutuhkan kecepatan
dan kecermatan.

d) Pemberian reward adakalanya tidak sesuai dengan harapan
atau keinginan siswa.

Untuk mengatasi kekurangan dalam penggunaan model ketika
peneliti melakukan eksperimen, maka peneliti mempersiapkan RPP

dalam merancang waktu dan memahami pelajaran. Selain itu

22 |starani, Muhammad Ridwan, Op.Cit,. him. 28-29



29

diperlukan pengetahuan awal siswa agar siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan baik. Selanjutnya keterampilan guru dalam
menajemen kelas diperlukan untuk mampu menyatukan siswa dengan

keanekaragaman dalam kelompok-kelompok kecil.

4. Hubungan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan kerja sama antar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sebagai pembelajaran yang menekankan pada kerja sama,
saling membantu, dan mendorong kegiatan diskusi dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan, model kooperatif paling sesuai bila diterapkan
dalam mata pelajaran matematika.?

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah salah satu
tujuan penting dalam pembelajaran matematika.?* Pemahaman konsep juga
merupakan kemampuan dasar matematik yang berperan penting dalam
menyelesaikan persoalan matematika maupun persoalan-persoalan dalam
kehidupan sehari-hari.?®> Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep
perlu dikuasi dengan baik oleh siswa. Peranan pemahaman konsep
matematis mempunyai peranan yang sangat besar terhadap perkembangan

belajar siswa. Bagaimana cara siswa menyimpulkan suatu konsep di dalam

2 Suyanto dan Asep Jihad, Loc.Cit., him.142

# Angga Murizal dkk, Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran, Jurnal
Pendidikan Matematika Vol. 1 No. 1 (2012), him. 19

% Nila Kesumawati, Op.Cit., him. 235
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kelas dan cara siswa mengungkapkan pendapat di dalam kelas serta di
dalam kelompok yang terbentuk di dalam kelas.

Model pembelajaran kooperatif Tipe STAD dapat memberikan
kemudahan kepada siswa dalam memahami konsep pelajaran dan
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Model ini telah
digunakan dalam berbagai mata pelajaran yang ada, mulai dari
matematika, bahasa, seni, sampai dengan ilmu sosial dan ilmu
pengetahuan ilmiah lain, dan telah digunakan mulai dari siswa kelas dua
sampai perguruan tinggi. Model ini paling sesuai untuk mengajarkan
bidang studi yang sudah didefinisikan dengan jelas, seperti matematika,
berhitung dan studi terapan, penggunaan dan mekanika bahasa, geografi
dan kemampuan peta, serta konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah.?

Dari penjelasan tersebut, diharapkan dengan diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa, karena siswa diberikan kemudahan
dalam menyelesaikan persoalan secara berkelompok, kemudian siswa
dapat saling membantu teman kelompoknya untuk memahami materi
pembelajaran agar nilai kelompok mereka maksimal, sehingga apa yang
diharapkan guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dapat

tercapai.

26 Robert E.Slavin, Loc.Cit, him.12



31

5. Pengetahuan Awal Matematika

Pengetahuan Awal matematika (PAM) diperoleh melalui tes yang
diberikan sebelum perlakuan (treatment) diberikan. Tes yang diberikan
untuk memperoleh data PAM berisi mengenai materi prasyarat dari materi
yang akan dipelajari.?” Sering seorang pembelajar (siswa) mengalami
kesulitan dalam memahami suatu pengetahuan tertentu, yang salah satu
penyebabnya karena pengetahuan baru yang diterima tidak terjadi
hubungan dengan pengetahuan sebelumnya, atau mungkin pengetahuan
awal sebelumnya belum dimiliki. Dalam hal ini maka pengetahuan awal
menjadi syarat utama dan menjadi sangat penting bagi pembelajar untuk
dimilikinya.?®

Pengetahuan awal menurut Gardner yang dikutip oleh Kadir dan
La Masi merupakan modal bagi siswa dalam aktivitas pembelajaran,
karena aktivitas pembelajaran adalah wahana terjadinya proses negosiasi
makna antara guru dan siswa berkenaan dengan materi pembelajaran.
Berangkat dari pengetahuan dan pengalaman awal siswa, maka pada saat
negosiasi makna berlangsung, informasi yang diterima berubah secara

perlahan dari konteks umum ke dalam konteks khusus bidang ilmu,

* Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT. Reflika Aditama, 2017), him.233

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 21
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kemudian dihubungkan dengan beragam aktivitas atau kejadian imajiner
yang akan memacu siswa untuk terus mencari dan menemukan.?
Penelitian yang dilakukan Dochy dikutip oleh Tri Dyah Prastiti
tentang pengetahuan awal menemukan bahwa pengetahuan awal siswa
berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca tes atau perolehan
belajar. Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal akan
memberikan dampak pada proses dan perolehan belajar yang memadai.
Menurut pandangan konstruktivistik, pembelajaran bermakna dapat
diwujudkan dengan menyediakan peluang bagi siswa untuk melakukan
seleksi terhadap fakta-fakta kontekstual, dan mengintegrasikannya ke
dalam pengetahuan awal siswa.*® Untuk menentukan tingkat pengetahuan

awal matematika siswa dapat dilihat pada Tabel 11.4 dibawah ini:

TABEL 11.4
KRITERIA PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN AWAL
Kriteria Pengetahuan Awal Keterangan
x> (x+S8D) Tinggi
(x —SD) <x < (x+SD) Sedang
x<(x-SD) Rendah

Sumber : Karunia Eka L. dan M. Ridwan Yudhanegara, (2017)

»® Kadir, La Masi, Penggunaan Konteks dan Pengetahuan Awal Matematika dalam
Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.5, No.1
(2014), him..5-6.

% Tri Dyah Prastiti, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran RME dan Pengetahuan Awal
Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman Matematika Siswa SMP Kelas VII, Jurnal
Pendidikan Matematika Surabaya, Vol. 2, No. 1, him. 2.
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6. Pembelajaran Konvensional

Proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung satu
arah yang merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi,
norma, nilai, dan lain-lainnya dari seorang pengajar kepada siswa. Proses
semacam ini dibangun dengan asumsi bahwa peserta didik ibarat botol
kosong atau kertas putih. Guru atau pengajarlah yang harus mengisi botol
tersebut atau menulis apapun diatas kertas putih tersebut. Sistem seperti ini
disebut dengan bank system.*

Dalam pembelajaran konvensional proses belajar mengajar
berorientasi pada kegiatan guru. Menekankan pada penerimaan
pengetahuan dan kurang memberdayakan semua indera dan potensi murid.
Murid — murid kebanyakan bersikap “pasif”, karena harus mendengarkan
uraian guru. Kecepatan belajar murid kebanyakan ditentukan oleh
kecepatan guru mengajar dan keberhasilan belajar kebanyakan dinilai oleh
guru secara subjektif.*?

Disisi lain ternyata konvensional juga efektif ditinjau dari apresiasi
siswa. Hal ini karena dalam pembelajaran konvensional ketika guru
menjelaskan materi juga diselipkan tentang nasihat-nasihat, memberi
dorongan dan semangat agar siswa semakin menyukai matematika, serta
memberikan pengertian kepada peserta didik tentang pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan cara memberikan contoh-

contoh permasalahan sehari-hari yang menerapkan ilmu matematika.

*! Hartono, dkk, PAIKEM, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), him.69
32 Nasution, S, Op.Cit, him. 209 — 211.
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Ternyata nasihat-nasihat, dorongan dan semangat, serta memberi
pengertian tentang pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari
mampu meningkatkan apresiasi siswa terhadap matematika.*

B. Penelitian Yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan yang dilakukan peneliti adalah
penelitian yang dilakukan oleh Herru Suyanto yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dengan Pendekatan Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa
SMP Negeri 20 Pekanbaru.”** Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen disalah satu SMP Negeri 20 Pekanbaru. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dengan Pendekatan Inkuiri
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyani yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Teori Kognitif melalui Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Rengat”.* Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Teori Kognitif melalui

Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap

% Dyahsih Alin Sholihah, Ali Mahmudi. Kefektifan Eksperiential Learning Pembelajaran
Matematika MTs. Jurnal Riset Pendidikan Matematika. VVol.2, No.2. him.9

* Herru Suyanto, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dengan Pendekatan Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa, Skripsi Pendidikan Matematika.UIN Suska Riau, 2012.

% Sri Mulyani, Pengaruh Penerapan Teori Kognitif melalui Model Pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Rengat, Skripsi Pendidikan Matematika.UIN Suska Riau, 2014.
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Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Rengat.

Penelitian sekaligus jurnal yang dilakukan oleh Nicke Yulanda, dkk
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Padang”.*® Hasil penelitian
menunjukkan pemahaman konsep matematika siswa yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) lebih baik dari pada pemahaman konsep matematika siswa
yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penelitian-penelitian  sebelumnya tersebut peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa. Secara tidak langsung penelitian relevan tersebut telah
menunjukkan pengaruh terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal
tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian dalam melihat
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

dengan penelitian yang relevan adalah peneliti ingin menelaah adakah

% Nicke Yulanda, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMPN
3:Padang, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3, No.1, (2014)



36

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division (STAD) terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa jika ditinjau dari PAM. Berdasarkan latar belakang itulah
peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD)
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang ditinjau dari
pengetahuan awal matematika siswa.
.- Konsep Operasional

Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (variabel independen), kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa (variabel dependen) dan pengetahuan
awal matematika siswa (variabel moderator).

1. Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD).

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe student
teams achievement division (STAD) adalah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan.

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Menyiapkan Lembar Kerja Kelompok (LKK).

3) Membuat soal-soal.
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b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran.
1) Kegiatan awal

a) Guru mempersiapkan siswa untuk belajar (memberi salam dan
berdoa)

b) Guru mengecek kehadiran siswa.

¢) Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dan harus dikuasai siswa.

d) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa ketika
memulai pembelajaran.

e) Guru menjelaskan sistematika pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan  langkah-langkah ~ pembelajaran  student  teams
achievement division (STAD).

2) Kegiatan inti

a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri
dari 4 — 5 orang secara heterogen.

b) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan kelompoknya
yang sudah dibagikan.

c) Guru menjelaskan secara garis besar tentang materi yang akan
dipelajari siswa.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang materi yang belum dimengerti. (Menanya)
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e) Guru membagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK). LKK yang
diberikan mencakup materi pokok dan tugas yang akan
dikerjakan siswa secara berkelompok. (Mengamati)

f) Guru menginstruksikan kepada siswa untuk berdiskusi bersama
teman sekelompoknya. (Mengumpulkan Informasi)

g) Guru memantau pekerjaan tiap kelompok dan memperhatikan
kegiatan masing-masing individu yang ada dalam kelompok serta
membantu kelompok yang mengalami kesulitan. (Mengasosiasi)

h) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi dari masing-masing kelompok.
(Mengkomunikasikan)

i) Guru bersama siswa membahas hasil diskusi yang dikerjakan
pada LKK.

J) Guru mengadakan kuis individual untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan.

k) Guru memberikan penghargaan (reward) kepada kelompok yang
memperoleh skor tertinggi.

3) Kegiatan Akhir

a) Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

b) Guru meminta siswa untuk untuk mempelajari materi pertemuan
berikutnya.

¢) Guru menutup proses pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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c. Penghargaan
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh skor tertinggi. Hal ini dapat memicu motivasi siswa
tersebut selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Konsep operasional yang kedua ialah kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Adapun indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis yang digunakan adalah :
a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya).
c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis.
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu.
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Adapun pedoman penskoran pemahaman konsep matematis siswa

dapat dilihat pada Tabel 11.5 berikut: *’

% Rayi Siti Fitriani, Pengaruh Pembelajaran Tipe Kooperatif terhadap Kemampuan
Pemahaman dan komunikasi Matematis, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar IImu Pendidikan
Subang, Subang:STKIP Subang, 2015, Vol.1, No. 1, him. 134.
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TABEL I1.5
PEDOMAN PENSKORAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA

Skor Respon Siswa Terhadap Soal

Level 4 | Konsep terhadap soal matematika secara lengkap; penggunaan
istilah dan notasi matematika secara tepat; penggunaan algoritma
secara lengkap dan benar; melakukan perhitungan dengan benar.

Level 3 | Konsep terhadap soal matematika hampir lengkap; penggunaan
istilah dan notasi matematika hampir benar; penggunaan istilah
algoritma secara lengkap; perhitungan secara umum benar namun
mengandung sedikit kesalahan.

Level 2 | Konsep soal matematika kurang lengkap; penggunaan istilah
algoritma secara lengkap; namun, mengandung perhitungan salah.

Level 1 | Konsep terhadap soal matematika sangat terbatas; jawaban
sebagian besar mengandung perhitungan salah.

Level 0 | Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal
matematika.

Sumber: Adaptasi Cai, Lane dan Jacabesin dalam Rayi Siti.

3. Pengetahuan Awal Matematika Siswa

Pengetahuan awal adalah modal bagi siswa dalam aktivitas
pembelajaran yang merupakan kombinasi antara pengetahuan dan
keterampilan. Pengetahuan awal juga merupakan pengetahuan yang
dibangun oleh siswa sebelum proses pembelajaran.®® Dalam pembelajaran
kooperatif pengetahuan awal merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan. Dimana dengan mengetahui pengetahuan awal matematika
siswa, kelompok yang akan dibentuk oleh guru akan lebih efektif

digunakan, karena disetiap kelompok terdiri dari siswa yang memiliki

% Liliyanti M. Payung, dkk, Pengaruh Pengetahuan Awal, Kecerdasan Emosional, dan
Motivasi BelajarTerhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Parigi, Jurnal Mitra
Sains, Vol.4, No. 3:59
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pengetahuan awal tinggi, sedang dan rendah sudah dibagai menjadi sama
rata.
D. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah diuraikan,

maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. H, = Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran konvensional.

T
S
1

Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar

menggunakan pembelajaran konvensional.

N
I
ot

I

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional jika ditinjau dari pengetahuan awal
matematika siswa.

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional jika ditinjau dari

pengetahuan awal matematika siswa.
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H, = Terdapat efek interaksi antara model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan pengetahuan awal matematika siswa terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Ho = Tidak terdapat efek interaksi antara model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan pengetahuan awal matematika siswa

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.



